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ABSTRACT
ABSTRAK
Sungai mempunyai peranan sangat besar bagi perkembangan peradaban manusia, ketersediaan airnya telah memberikan sumber
kehidupan manusia, tetapi pemanfaatan sungai diluar fungsi sungai yang semestinya seperti aktivitas mandi, mencuci, dan buang air
besar. Untuk penelitian ini bertujuan mengetahui perilaku masyarakat dusun darul muttaqin memanfaatkan sungai Keumumu Hilir
dalam kehidupan sehari-hari, selanjutnya dorongan masyarakat dusun darul muttaqin Keumumu Hilir menggunakan sungai sebagai
aktivitas mandi, mencuci dan buang air besar. Penelitian menggunakan teori tindakan (Frame of reference the theory action) Talcot
Parson (Koentjaraningrat, 1990: 221), menyatakan bahwa kebudayaan dengan segala wujudnya merupakan tindakan manusia yang
berpola. Koentjaraningrat (1990: 221-222), menjelaskan bahwa di dalam teori tindakan tersebut, terkandung konsep menganalisa
suatu kebudayaan dalam keseluruhan perlu dibedakan secara tajam ada empat komponen, yaitu; (1) sistem budaya, (2) sistem sosial,
(3) sistem kepribadian, dan (4) sistem organisme. Keempat komponen itu, walaupun erat berkaitan satu dengan yang lain, masih
merupakan entitas yang khusus, masing-masing dengan sifat-sifatnya sendiri. Metode penelitian menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif, sedangkan teknik pengumpulan data yang dipakai: observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan tiga alur yaitu: reduksi, penyajian data dan penarik kesimpulan. Populasi
penelitian adalah masyarakat yang selalu memanfaatkan sungai berjumlah informan 9 orang. Hasil penelitian terdapat Perilaku dan
dorongan masyarakat dusun darul muttaqin di sebabkan faktor utama tidak memiliki kamar mandi di rumahnya dan juga
masyarakat sudah memiliki kamar mandi pun juga beraktivitas di sungai. karena sudah dari dulunya beraktivitas di sungai
melainkan sudah menjadi budaya masyarakat itu sendiri. Selain perilaku dan dorongan tersebut di sungai masyarakat juga
mengambil batu, kayu dan air minum di sungai. Kemudian masyarakat yang pengambilan batu secara berlebih dapat merusak
sungai.
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